Jurnal Penelitian Nusantara
// ° Volume 2 ; Nomor 2 ; Februari 2026 ; Page 250-258
‘ Doi : https://doi.org/10.59435/menulis.v2i2.1046
P Website : https://padangjurnal.web.id/index.php/menulis

E-ISSN : 3088-988X

Penggunaan Metode Smarter Untuk Menentukan Karyawan Terbaik
Pada Konter Nando Ponsel Dalam Rangka Pemberian Bonus THR

Ridho Irfandal, Rizaldi2

L.Sistem Informasi, Universitas Royal, Kisaran, Indonesia
Email : lirfandaridho90@gmail.com

Abstrak

Perkembangan dunia industri teknologi telekomunikasi yang pesat telah mendorong tumbuhnya berbagai usaha konter
handphone (HP) di berbagai daerah, termasuk juga salah satu konter hp yang berada di Kabupaten Labuhan Batu Utara
yaitu Konter Hp Nando ponsel. Yang dimana Konter Hp Nando ponsel ini merupakan salah satu konter HP yang telah
beroperasi cukup lama dan memiliki reputasi yang baik di kalangan para pelanggan setianya. Maka berdasarkan hal
inilah untuk mempertahankan kualitas pelayanan serta loyalitas dari pelanggannya, maka Konter Hp Nando ponsel ini
perlu yang namanya memastikan bahwa para karyawannya dapat bekerja secara optimal dan memberikan kontribusi
yang terbaik. Dan berdasarkan hal ini pulah dalam penelitian kali ini bertujuan untuk mengidentifikasi kriteria — kriteria
apa sajakah yang relevan dan dapat digunakan dalam penilaian kinerja para karyawan pada konter Hp tersebut dengan
mengembangkan dan mengimplementasikan metode SMARTER untuk menentukan manakah karyawan terbaik yang
layak untuk menerima bonus THR tersebut serta juga menganalisis hasil akhir dari penilaian kinerja karyawan yang
telah dilakukan dengan menggunakan metode SMARTER untuk memastikan bahwa objektivitas penilaian serta keadilan
dalam penilaian dapat tercapai dengan baik dan pemberian bonus THR dapat diberikan kepada karyawan yang layak
untuk menerimanya. Dan selain itu dalam penelitian kali ini juga menggunakan metode penelitian yaitu dengan
menggunakan pendekatan data kuantitatif dan metode deskriptif. Maka berdasarkan hal inilah hasil dari penilitian kali
ini dengan pengguanaan metode SMARTER menunjukkan bahwa hasilnya yaitu terpilihnya salah satu karyawan yang
menduduki peringkat 1 dalam perangkingan hasil akhir dari perhitungan pada Metode Smarter tersebut. Dan untuk nama
karyawan yang menduduki peringkat 1 dalam hasil akhir pada Metode Smarter ini ialah karyawan atas nama Putri Aulia
Khansa dengan perolehan nilai skor akhirnya sebesar 0,95 dan untuk nilai persentasenya adalah sebesar 95%, maka
dengan hasil tersebut pulah karyawan atas nama Putri Aulia Khansa berhak ataupun layak untuk menerima bonus THR
yang akan diberikan secara langsung oleh sang pemilik Konter Hp Nando ponsel tersebut.

Kata Kunci: Evaluasi Kinerja Karyawan Konter Hp; Penggunaan Metode Smarter; Pemberian Bonus THR; Konter Hp
Nando Ponsel.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri teknologi telekomunikasi yang pesat telah mendorong tumbuhnya berbagai usaha konter
handphone (HP) di berbagai daerah, termasuk juga salah satu konter hp yang berada di Kabupaten Labuhan Batu Utara yaitu
Nando Ponsel. Yang dimana Nando ponsel ini merupakan salah satu konter HP yang telah beroperasi cukup lama dan
memiliki reputasi yang baik di kalangan para pelanggan setianya (Maulin et al., 2022). Berdasarkan hal inilah untuk
mempertahankan kualitas pelayanan serta loyalitas dari pelanggannya, maka Nando ponsel ini perlu yang namanya
memastikan bahwa para karyawannya dapat bekerja secara optimal dan memberikan kontribusi yang terbaik. Berdasarkan
hal tersebut pulah salah satu cara yang paling efektif untuk mendorong semangat untuk terus meningkatkan kinerja dari para
karyawannya adalah dengan cara melalui pemberian insentif seperti bonus Tunjangan Hari Raya (THR) yang selalu diberikan
setiap tahunnya (Silalahi, 2020). Yang dimana dengan pemberian bonus THR ini bukan hanya sebagai bentuk apresiasi
terhadap kerja keras dari para karyawannya saja, tetapi juga sebagai bentuk motivasi untuk terus meningkatkan produktivitas
serta loyalitas dari para karyawan terhadap konter hp tersebut. Namun walaupun begitu untuk menentukan siapakah
karyawan terbaik dan layak untuk menerima bonus THR pada hari raya idul fitri tidaklah semudah itu, dikarenakan dalam
praktiknya, untuk menentukan siapakah karyawan terbaik yang berhak untuk menerima bonus THR tersebut sering kali
mendapatkan tantangan tersendiri bagi pihak konter hp tersebut. Karena dalam peraktiknya penilaian kinerja karyawan yang
objektif serta bersifat adil perlu yang namanya strategi ataupun langkah — langkah yang matang agar hasil akhirnya bersifat
adil dan para karyawan tidak merasah dicurangi karena proses penilaian yang dilangsungkan (Blaster et al., 2023).

CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 250



mailto:1irfandaridho90@gmail.com

Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara E-ISSN : 3088-988X

Maka berdasarkan hal tersebut pulah penggunaan Metode SMARTER (Simple Multi-Attribute Rating Technique
Exploiting Ranks) dapat dipilih menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menentukan siapakah karyawan
terbaik dengan mempertimbangkan berbagai kriteria penilaian secara komprehensif (Hutahaean et al., 2022). Yang dimana dalam
Metode ini memungkinkan pihak konter hp untuk melakukan penilaian kinerja para karyawannya secara lebih objektif
berdasarkan berbagai indikator yang relevan (Andika et al., 2020). Selain itu juga dalam usaha untuk terus meningkatkan
efektivitas serta efisiensi dalam proses penilaian kinerja para karyawan, maka Nando Ponsel ini juga menghadapi beberapa
tantangan utama, antara lain seperti bagaimanakah cara untuk menentukan kriteria apa sajakah yang tepat yang dapat digunakan
untuk menilai kinerja dari para karyawannya, lalu juga bagaimanakah cara mengimplementasikan metode SMARTER dalam
proses penilaian kinerja dari para karyawannya, dan juga bagaimanakah cara untuk memastikan bahwa hasil akhir dari penilaian
kinerja yang dilakukan dengan menggunakan metode SMARTER ini dapat bersifat objektif dan juga bersifat adil (Elia et al.,
2022). Maka berdasarkan hal tersebut pulah, dalam penelitian kali ini bertujuan untuk mengidentifikasi kriteria — kriteria apa
sajakah yang relevan dan dapat digunakan dalam penilaian kinerja para karyawan pada konter Hp tersebut dengan
mengembangkan dan mengimplementasikan metode SMARTER untuk menentukan manakah karyawan terbaik yang layak untuk
menerima bonus THR tersebut serta juga menganalisis hasil akhir dari penilaian kinerja karyawan yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode SMARTER untuk memastikan bahwa objektivitas penilaian serta keadilan dalam penilaian dapat tercapai
dengan baik dan pemberian bonus THR dapat diberikan kepada yang layak untuk menerimanya (Ocviani et al., 2022).

Selain itu dalam penelitian kali ini juga terdapat beberapa pokok permasalahan yaitu, yang pertama ialah bagaimanakah
cara untuk menentukan siapakah karyawan terbaik pada Nando Ponsel dengan menggunakan metode SMARTER (Simple
MultiAttribute Rating Technique Exploiting Ranks) untuk dilakukannya pemberian bonus THR yang adil dan objektif. Lalu
untuk pokok permasalahan yang kedua yaitu ialah maksud dan tujuan dari pemberian bonus THR tersebut adalah sebagai bentuk
apresiasi terhadap kinerja dari para karyawan karena telah mampu bekerja secara maksimal pada Nando Ponsel tersebut dan
untuk pokok permasalahan yang terakhir yaitu bagaimanakah cara untuk mengidentifikasi serta menentukan kriteria penilaian
yang tepat serta juga bagaimanakah cara untuk menentukan nilai bobot dari setiap kriteria yang telah ditentukan sebelumnya dan
juga bagaimanakah cara mengimplementasikan metode SMARTER secara efektif (Beby Larasati et al., 2020).

Melalui penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Natalia Silalahi, dengan judul penelitian terdahulu tersebut yaitu
“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Dosen Berprestasi Menggunakan Metode SMARTER Pada Universitas Budi Darma”.
Yang dimana pada penelitian tersebut digunakan untuk memberikan penilaian yang objektif dan transparan berdasarkan beberapa
kriteria yang relevan, seperti kinerja akademik, kontribusi penelitian, dan keterlibatan dalam kegiatan kampus. Selain itu
penelitian kali ini juga bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang dapat membantu pihak universitas
dalam menilai dan memilih dosen berprestasi secara efisien dan akurat. Sistem ini mengumpulkan data dari berbagai sumber,
menganalisisnya menggunakan metode SMARTER, dan menghasilkan rekomendasi dosen yang memenubhi kriteria terbaik. Dan
untuk hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan keadilan dan transparansi dalam proses
pemilihan dosen berprestasi (Silalahi, 2020).

Selain itu juga dalam penelitian kali ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis maupun manfaat secara
teoritis terhadap Nando Ponsel tersebut. Yang dimana untuk manfaat secara praktis dalam penelitian kali ini di dapatkan dengan
cara memberikan panduan bagi pihak Nando Ponsel dalam melakukan penilaian kinerja karyawan yang lebih objektif dan bersifat
adil (Widiarni et al., 2022). Sedangkan untuk manfaat secara teoritis dalam penelitian kali ini di dapatkan melalui cara untuk
menambabh literatur mengenai penggunaan metode SMARTER dalam penilaian kinerja karyawan (Afdal et al., 2023) - (Saputri
et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Melalui bagian metode penelitian ini merupakan tahapan yang sangat penting yang digunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan penelitian agar proses yang dilakukan berjalan secara sistematis, terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Pada penelitian ini berfokus pada penerapan metode SMARTER (Simple Multi-Attribute Rating Technique Exploiting
Ranks) sebagai pendekatan dalam pengambilan keputusan berbasis kriteria. Metode ini dipilih karena mampu memberikan
pembobotan yang sistematis berdasarkan tingkat kepentingan setiap kriteria, sehingga proses penentuan karyawan terbaik tidak
lagi bersifat subjektif, melainkan berdasarkan perhitungan yang terstruktur. Dan berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian
kali ini kerangka kerja penelitian yang dipakai antara lain sebagai berikut penjabaran serta pemaparannya melalui gambar
dibawah ini :
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Pelanoran Hasil Penelitian

Gambar 3.1 Gambar Kerangka Keria Penelitian
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah pendekatan dengan data kuantitatif dan dengan
metode deskriptif. Yang dimana pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian kali ini berfokus pada pengumpulan serta
analisis data numerik untuk menilai kinerja karyawan secara lebih objektif. Selain itu pada pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian kali ini adalah dengan menggunakan data kuantitatif yang memungkinkan peneliti untuk mengukur
berbagai aspek kinerja karyawan secara terukur dan sistematis. Selain itu melalui Metode deskriptif ini akan digunakan
untuk menggambarkan bagaimanakah karakteristik kinerja karyawan dan mengevaluasi hasil dari penggunaan metode
SMARTER dalam penilaian kinerja tersebut. Selain itu Melalui metode deskriptif pada penelitian kali ini dapat memberikan
gambaran yang jelas dan rinci mengenai situasi dan kondisi kinerja karyawan pada Konter HP Nando ponsel, serta
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari sistem penilaian yang telah diterapkan.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian kali ini mencakup seluruh karyawan yang bekerja pada Konter HP Nando ponsel tersebut. Lalu
untuk populasi ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menilai kinerja karyawan secara keseluruhan dan
menentukan manakah karyawan terbaik yang berhak menerima bonus THR. Maka berdasarkan hal tersebut untuk
mendapatkan sampel yang representatif, teknik purposive sampling digunakan. Yang dimana pada teknik ini
memungkinkan peneliti untuk memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan dari penelitian kali
ini. Selain itu untuk kriteria yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah karyawan yang telah bekerja pada Konter HP
Nando ponsel selama minimal satu tahun kebelakang. Dalam tahapan pemilihan karyawan dengan masa kerja minimal satu
tahun kebelakang diharapkan dapat memberikan data yang lebih akurat serta relevan, karena mereka telah memiliki
pengalaman yang cukup dan kontribusi yang lebih stabil dibandingkan dengan karyawan yang baru bekerja dalam waktu
singkat.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian kali ini akan dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Yang
dimana untuk teknik observasi ini dilakukan secara langsung oleh peneliti terhadap kinerja karyawan selama periode
tertentu untuk mendapatkan data yang akurat mengenai produktivitas sikap sikap kerja dari para karyawan. Selain itu teknik
ini memungkinkan peneliti untuk melihat secara langsung perilaku serta tindakan dari para karyawan dalam lingkungan
kerja sehari-hari. Lalu untuk teknik yang selanjutnya yaitu teknik wawancara yang dilakukan dengan pemilik konter hp dan
beberapa karyawan untuk memahami lebih mendalam tentang kriteria penilaian kinerja yang diterapkan dan persepsi
mereka terhadap sistem penilaian yang ada dan untuk teknik yang terakhir yaitu teknik kuesioner, yang dimana untuk teknik
kuesioner ini akan disebarkan kepada seluruh karyawan untuk mengumpulkan data mengenai berbagai indikator penilaian
kinerja, seperti Kedisiplinan dan Kehadiran, Penilaian Kinerja Penjualan Karyawan Konter, Pelayanan Yang Diberikan
Terhadap Pelanggan, Pengetahuan Tentang Produk Yang Dijual Di Konter dan Keterampilan Teknis Dibidang Tertentu.

3.4 Tahapan Analisis Data
Pada bagian ini akan membahas mengenai tahapan dari analisis data dalam penelitian kali ini akan dilakukan dengan
menggunakan metode SMARTER yang melibatkan beberapa langkah utama. Yang pertama, dilakukan yaitu identifikasi
kriteria penilaian, di mana kriteria-kriteria yang relevan untuk menilai kinerja para karyawan ditentukan melalui tinjauan
literatur dan wawancara dengan pihak pemilik konter hp. Lalu yang kedua yaitu penentuan bobot kriteria yang dilakukan
dengan memberikan bobot pada masing-masing kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya. Bobot ini ditentukan melalui
diskusi dengan pihak pemilik konter hp dan analisis data kuesioner yang telah dikumpulkan. Lalu yang ketiga yaitu
penilaian kinerja yang dilakukan dengan memberikan skor pada setiap karyawan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya. Lalu untuk data yang diperoleh dari kuesioner dan observasi akan digunakan untuk memberikan penilaian ini.
Lalu yang keempat yaitu penghitungan skor akhir yang dilakukan dengan mengalihkan skor pada masing-masing kriteria
dengan bobot kriteria tersebut dan menjumlahkannya untuk mendapatkan skor akhir dari setiap karyawan.

3.5 Pelaporan Hasil Penelitian
Pelaporan hasil penelitian merupakan tahapan akhir dari proses penelitian kali ini, yang dimana proses ini bertujuan untuk
menyusun dan menyampaikan temuan-temuan penelitian secara sistematis serta secara komprehensif. Yang dimana dalam
tahap ini, hasil dari analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan metode SMARTER akan dirangkum serta
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disajikan dalam bentuk laporan tertulis. Selain itu laporan ini juga akan mencakup berbagai komponen penting, seperti
ringkasan eksekutif, latar belakang penelitian, metodologi yang digunakan, analisis dan hasil temuan, serta kesimpulan dan
rekomendasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan keseluruhan pemaparan pada point — point diatas, maka pada bagian ini akan menyajikan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan untuk menilai kinerja karyawan pada Konter HP Nando ponsel dengan menggunakan Metode SMARTER.
Yang dimana untuk hasil dari penelitian kali ini mencakup penilaian terhadap berbagai kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya
serta juga melalui proses analisis data yang dikumpulkan melalui teknik observasi, teknik wawancara dan teknik kuesioner serta
juga berdasarkan interpretasi dari temuan-temuan pada penelitian kali ini. Selain itu juga pada bagian pembahasan ini akan
difokuskan pada bagaimanakah kinerja dari para karyawan akan dinilai secara objektif berdasarkan penggunaan metode
SMARTER, serta dampak apa sajakah yang akan muncul dari penilaian kali ini terhadap motivasi serta produktivitas para
karyawan dikonter tersebut. Berdasarkan hal tersebut pula hasil temuan pada penelitian kali ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang positif bagi pemilik konter hp dalam mengoptimalkan strategi penilaian kinerja para karyawan serta juga strategi
untuk pemberian insentif kepada para karyawan (Ardainsyah et al., 2022). Berdasarkan pemaparan tersebut makan disini kami
selaku peneliti akan memamparkan dengan lebih jelas lagi mengenai penggunaan Metode Smarter pada point dibawah ini. Dan
berikut adalah pemaparan serta penjelasannya :

4.1 Penggunaan Dari Metode Smarter

A. Langkah pertama dalam penggunaan Metode SMARTER adalah mengidentifikasi kriteria yang relevan untuk mengevaluasi
alternatif yang ada. Yang dimana untuk kriteria ini harus mencerminkan aspek — aspek penting yang perlu dipertimbangkan
dalam pengambilan sebuah keputusan.
Yang dimana kriteria — Kriteria yang akan dipergunakan dalam penelitian kali ini antara lain sebagai berikut :
1. Kedisiplinan dan Kehadiran ( C1)
2. Penilian Kinerja Penjualan Karyawan Konter ( C2)
3. Pelayanan Yang Diberikan Terhadap Pelanggan ( C3 ) 4. Pengetahuan Tentang Produk Yang Dijual Di Konter ( C4 ) 5.
Keterampilan Teknis Dibidang Tertentu ( C5 ).

Tabel 4.1 Tabel Data Kriteria Penilain Kinerja Dari Para Karyawan

Nama Kriteria Kriteria Penilaian Kinerja Para Karyawan
Cl Kedisiplinan dan Kehadiran
C2 Penilaian Kinerja Penjualan Karyawan Konter
C3 Pelayanan Yang Diberikan Terhadap Pelanggan
C4 Pengetahuan Tentang Produk Yang Dijual Di Konter
C5 Keterampilan Teknis Dibidang Tertentu
Tabel 4.2 Tabel Data Nilai Skor Penilaian untuk Setiap Kriteria dan Alternatif yang Dipakai
Keterangan Penilaian Skor Penilaian
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Rendah 2
Sangat Rendah 1

Tabel 4.3 Tabel Data Hasil Skor Penilaian Berdasarkan Kriteria penilaianya yang Dipakai

No Nama-Nama Kedisiplin Kedisiplina Kedisiplina Kedisiplina  Kedisiplinan
Karyawan an dan n dan n dan n dan dan
Konter Hp Kehadiran Kehadiran Kehadiran Kehadiran Kehadiran

| Putri Aulia 5 5 4 4 3
Khansa
Sri Rizki 5 4 5 3 4
2
Purnama
3 Sinta Apriliani 3 2 2 2 2
Indah Permata 3 3 3 4 4
Sari
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5 Cindy Apriliana 4 4 1 2 3
6 Eka Widya Putri 4 5 4 1 5
7 Cahya 2 | 5 4 2
Permatasari
p Putri Indah 3 3 3 2 1
Cahya
9  Selly Amanda 1 4 1 3
10 Yulia 3 2 2 3 3
Ramadahni
1 Putri Aulia 5 5 4 4 3
Khansa
Sri Rizki 5 4 5 3 4
12
Purnama
13 Sinta Apriliani 3 2 2 2 2
Indah Permata 3 3 3 4 4
14 .
Sari
15 Cindy Apriliana 4 4 1 2 3
Tabel 4.4 Tabel Data Alternatif yang Dipakai Pada Penelitian Kali Ini Kode Alternatif Nama Alternatif Yang
Dipakai
Al Putri Aulia Khansa
A2 Sri Rizki Purnama
A3 Sinta Apriliani
A4 Indah Permata Sari
AS Cindy Apriliana
A6 Eka Widya Putri
A7 Cahya Permatasari
A8 Putri Indah Cahya
A9 Selly Amanda
Al10 Yulia Ramadahni

Tabel 4.5 Tabel Data Penilaian Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria yang Dipakai No. Nama Alternatif
C1 C2 C3 C4 Cs

1 Putri Aulia Khansa 5 5 4 4 3
2 Sri Rizki Purnama 5 4 5 3 4
3 Sinta Apriliani 3 2 2 2 2
4 Indah Permata Sari 3 3 3 4 4
5 Cindy Apriliana 4 4 1 2 3
6 Eka Widya Putri 4 5 4 1 5
7 Cahya Permatasari 2 1 5 4 2
8 Putri Indah Cahya 3 3 3 2 1
9 Selly Amanda 1 4 1 3 4
10 Yulia Ramadahni 3 2 2 3 3

B. Setelah kriteria selesai diidentifikasi, maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai bobot untuk setiap kriteria yang
ada. Yang dimana untuk nilai bobot ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif dari masing-masing kriteria. Selain itu
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dalam metode SMARTER, nilai bobot kriteria ditentukan berdasarkan urutan atau ranking. Yang dimana kriteria yang
dianggap paling penting diberi peringkat tertinggi, diikuti oleh kriteria lainnya sesuai dengan tingkat kepentingannya.

1 1 1 1
Tttt =046

Kedisiplinan dan Kehadiran = (
5

1 1 1 1
Penilaian Kinerja Penjualan Karyawan Konter=( 0+ 2+ 34 44 5) = 0,26

5

101 1
Pelayanan Yang Diberikan Terhadap Pelanggan=( 0+ 0+ 3+ 24 5)=0,16

5
101

Pengetahuan Tentang Produk Yang Dijual Di Konter=( 0+ 0+ 0+ 4+ 5) = 0,09

5

1
Keterampilan Teknis Dibidang Tertentu=(0+0+ 0+ 0+ 5)=0,04

5

Tabel 4.6 Tabel Data Nilai Bobot Untuk Kriteria Penilaian Kinerja Dari Para Karyawan Kriteria Nama Kriteria
Penilaian Tingkat Nilai Prioritas Bobot

Kriteria Penilaian
Penilaian Kinerja
Cl Kedisiplinan dan Kehadiran 1 0,46
C2 Penilaian Kinerja Penjualan Karyawan Konter 2 0,26
C3 Pelayanan Yang Diberikan Terhadap Pelanggan 3 0,16
C4 Pengetahuan Tentang Produk Yang Dijual Di Konter 4 0,09
C5 Keterampilan Teknis Dibidang Tertentu 5 0,04

C. Setiap alternatif yang dipertimbangkan harus dievaluasi terhadap masing-masing kriteria. Yang dimana hal ini akan
melibatkan pemberian skor pada setiap alternatif untuk setiap kriteria yang ada. Lalu untuk skor ini akan mencerminkan
sejauh manakah setiap alternatif memenuhi ataupun tidak memenubhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tabel 4.7 Tabel Data Hasil Penilaian Kinerja Para Karyawan yang Akan Dikelolah

Kode Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 5 5 4 4 3
A2 5 4 5 3 4
A3 3 2 2 2 2
A4 3 3 3 4 4
AS 4 4 1 2 3
A6 4 5 4 1 5
AT 2 1 5 4 2
A8 3 3 3 2 1
A9 1 4 1 3 4

Al0 3 2 2 3 3

D. Untuk memastikan bahwa semua skor berada dalam skala yang sama dan dapat dibandingkan secara adil, langkah
berikutnya adalah melakukan normalisasi skor. Normalisasi dilakukan dengan mengkonversi skor asli menjadi nilai yang

berada dalam rentang tertentu, biasanya antara 0 dan 1. Kedisiplinan dan Kehadiran ( C1)
5-1 1

A1=100%x (5-1)=100%x (+)=1

Penilian Kinerja Penjualan Karyawan Konter ( C2 )
5-1 1

A1=100%x (5-1)=100%x (4)=1
Pelayanan Yang Diberikan Terhadap Pelanggan ( C3)
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41 0,75
A1=100%x (5-1)=100%x ( + )=0,75
Pengetahuan Tentang Produk Yang Dijual Di Konter ( C4 )
3-1 1

A1=100%x (1-1)=100%x (3)=1

Keterampilan Teknis Dibidang Tertentu ( C5)
2-1 0,5

A1 =100%x (5-1) = 100%x ( 4 )=0,75

Tabel 4.8 Tabel Data Nilai Normalisasi Skor Dari Hasil Perhitungan Diatas

Kode Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 1 1 0,75 1 0,5
A2 1 0,75 1 0,67 0,75
A3 0,5 0,25 0,25 0,33 0,25
A4 0,5 0,5 0,5 1 0,75
A5 0,75 0,75 0 0,33 0,5
A6 0,75 1 0,75 0 1
A7 0,25 0 1 1 0,25
A8 0,5 0,5 0,5 0,33 0
A9 0 0,75 0 0,67 0,75

Al0 0,5 0,25 0,25 0,67 0,5

E. Setelah skor dinormalisasi, maka nilai akhir untuk setiap alternatif dihitung dengan mengalikan anatara nilai skor normalisasi
dengan nilai bobot kriteria yang sesuai, kemudian menjumlahkan semua nilai tersebut. Kedisiplinan dan Kehadiran ( C1 )
Al1=0,46x1=0,46
Penilian Kinerja Penjualan Karyawan Konter ( C2 )

A1=0,26x1=0,26
Pelayanan Yang Diberikan Terhadap Pelanggan ( C3)
A1=0,16x0,75=0,12
Pengetahuan Tentang Produk Yang Dijual Di Konter ( C4 )
A1=0,09x1=0,09
Keterampilan Teknis Dibidang Tertentu ( C5)
A1=0,04x0,5=0,02
Tabel 4.9 Tabel Data Nilai Akhir Skor Dari Hasil Perhitungan Diatas

Kode Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Nilai Akhir

Skor
Al 0,46 0,26 0,12 0,09 0,02 0,95
A2 0,46 0,195 0,16 0,06 0,03 0,905
A3 0,23 0,065 0,04 0,03 0,01 0,375
A4 0,23 0,13 0,08 0,09 0,03 0,56
AS 0,345 0,195 0 0,03 0,02 0,59
A6 0,345 0,26 0,12 0 0,04 0,765
A7 0,115 0 0,16 0,09 0,01 0,375
A8 0,23 0,13 0,08 0,03 0 0,47
A9 0 0,195 0 0,06 0,03 0,285
A10 0,23 0,065 0,04 0,06 0,02 0,415

F. Langkah terakhir adalah melakukan ranking atau pengurutan terhadap alternatif yang ada berdasarkan nilai akhir yang telah
dihitung. Yang dimana untuk alternatif dengan nilai akhir tertinggi dianggap sebagai alternatif terbaik karena memiliki
kinerja terbaik terhadap semua kriteria yang dipertimbangkan.

Tabel 4.10 Tabel Hasil Perangkingan Berdasarkan Nilai Persentase Dari Nilai Skor Akhir Pada Metode Smarter

Kode Nama C1 C2 C3 C4 Cs Nilai Nilai Perangkingan
Alternatif  Karyawan Akhir  Persentase
Skor
Al Putri Aulia o
Khansa 0,46 0,26 0,12 0,09 0,02 0,95 95,00% !
A2 Sri Rizki 0
Purnama 0,46 0,195 0,16 0,06 0,03 0,903 20,50% 2
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» 1]?:;1\)\] e 0345 026 o012 o oo4 0765  7650% 3
* 1C\;3nr(i11}ilana 0345 0,195 0 003 o002 O 3900% 4
» ;I;ﬁlata Sari 023 013 008 009 003 o0 600% 5
e Ic)l;tli;;ndah 023 013 008 003 o 047 47.00% 6
A E;i;zclahni 023 0065 004 006 o002 OHI o A4L0% 7
h il;:?liani 023 0065 004 003 o001 37 3730% 8
¥ IC’:rlzZtasari 0115 0 016 009 o001 37 3730% 9
A0 ierﬂznda 0 0195 0 005 o003 0285  2850% 10

Berdasarkan pemaparan serta penjabaran dari keseluruhan point — point pembahasan yang ada diatas maka dalam
penggunaan Metode Smarter ( Simple Multi-Attribute Rating Technique Exploiting Ranks ) terhadap studi kasus dalam
penelitian kali ini yang berkaitan dengan penilaian kinerja para karyawan pada Konter Hp Nando ponsel yang berada di
Kabupaten Labuhan Batu Utara dengan tujuan yaitu untuk pemberian bonus THR. Maka hasil yang didapatkan melalui tahapan
penyelesaian dari penggunaan Metode Smarter tersebut ialah terpilih salah satu karyawan yang menduduki peringkat 1 dalam
perangkingan hasil akhir dari perhitungan pada Metode Smarter tersebut. Dan untuk nama karyawan yang menduduki peringkat
1 dalam hasil akhir pada Metode Smarter ini ialah karyawan atas nama Putri Aulia Khansa dengan perolehan nilai skor akhirnya
sebesar 0,95 dan untuk nilai persentasenya adalah sebesar 95%, maka dengan hasil tersebut pulah karyawan atas nama Putri
Aulia Khansa berhak ataupun layak untuk menerima bonus THR yang akan diberikan secara langsung oleh sang pemilik Konter
Hp Nando ponsel tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan serta penjabaran dari keseluruhan point — point pembahasan yang ada diatas maka dalam
penelitian kali ini juga akan membahas mengenai bagaimanakah dampak dari penggunaan Metode SMARTER (Simple
MultiAttribute Rating Technique Exploiting Ranks) untuk menentukan siapakah karyawan yang akan terpilih menjadi karyawan
terbaik pada Konter Hp Nando ponsel tersebut, dalam rangka pemberian bonus Tunjangan Hari Raya (THR). Dan berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Metode SMARTER merupakan sebuah alat yang efektif serta
efisien untuk membantu dalam proses pengambilan sebuah keputusan yang terbilang kompleks seperti pada pokok pembahasan
dalam penelitian kali ini. Selain itu juga dengan menggunakan Metode SMARTER hal ini memungkinkan pengambilan sebuah
keputusan yang lebih objektif serta lebih transparan dengan mempertimbangkan berbagai kriteria penilaian kinerja dari para
karyawan pada konter Hp tersebut. Dan berdasarkan hal inilah hasil dari penggunaan metode SMARTER menunjukkan bahwa
terpilihnya salah satu karyawan yang menduduki peringkat 1 dalam perangkingan hasil akhir dari perhitungan pada Metode
Smarter tersebut. Dan untuk nama karyawan yang menduduki peringkat 1 dalam hasil akhir pada Metode Smarter ini ialah
karyawan atas nama Putri Aulia Khansa dengan perolehan nilai skor akhirnya sebesar 0,95 dan untuk nilai persentasenya adalah
sebesar 95%, maka dengan hasil tersebut pulah karyawan atas nama Putri Aulia Khansa berhak ataupun layak untuk menerima
bonus THR yang akan diberikan secara langsung oleh sang pemilik Konter Hp Nando ponsel tersebut.
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